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ABSTRACT ARTICLE INFO

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang memanfaatkan

data primer. Sampel penelitian terdiri atas 110 responden yang dipilih

dengan teknik purposive sampling, sementara pengumpulan data Keywords:
dilangsungkan dengan kuesioner. Hasil penelitian memperlihatkan Audit Laporan Keuangan
tingkat pendidikan, latar belakang pendidikan, dan lama usaha secara E:zlal';agsal;]aporan
parsial berpengaruh negatif Ya.ng signifikan bagi kualitas Iaporan Tingkat Pendidikan
keuangan. Selanjutnya, analisis dengan Moderated Regression

Analysis (MRA) mengungkapkan bahwa audit laporan keuangan

berfungsi sebagai variabel moderasi yang memperkuat pengaruh

ketiga variabel tersebut, sehingga mampu meningkatkan kualitas

laporan keuangan UMKM. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis

pengaruh tingkat pendidikan, latar belakang pendidikan, dan lama

usaha bagi kualitas laporan keuangan UMKM di Kota Medan, dengan

audit laporan keuangan sebagai variabel moderasi.
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INTRODUCTION

Di indonesia, perekonomian tergantung dari sektor-sektor yang berkontribusi besar
terhadap stabilitas ekonomi. Satu di antaranya ialah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),
yang berperan penting dengan berkontribusi kepada PDB Indonesia sejumlah 61,07% serta
penyerapan 97% tenaga kerja di Indonesia di tahun 2023 berdasarkan data Kementerian Koperasi,
Usaha Kecil, dan Menengah. Untuk mempertahankan dan meningkatkan stabilitas ekonomi, sektor
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ini perlu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan terus memperkuat daya saing serta
efisiensi operasional. (Saragih et al., 2023) Namun, pengembangan UMKM menghadapi sejumlah
tantangan, salah satunya adalah kebutuhan modal yang besar. Meskipun lembaga perbankan telah
menyediakan berbagai jenis pinjaman, pemberian kredit atau pembiayaan sangat bergantung
pada kualitas laporan keuangan yang disusun oleh UMKM (RINI, 2023). Laporan keuangan ialah
satu diantara elemen yang begitu penting karena mencerminkan kondisi keuangan suatu usaha
dan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan (Anggraeni et al., 2021). Selain berguna untuk
pengambilan keputusan internal, laporan keuangan yang memiliki kualitas sebagai salah satu
syarat utama bagi UMKM untuk memperoleh akses pembiayaan atau kredit.

Penelitian (Rika, 2022) mengungkapkan bahwasannya kualitas laporan keuangan
mendapat pengaruh dari berbagai faktor, di antaranya tingkat pendidikan, latar belakang
akademis, dan lama beroperasinya usaha. Temuan sejalan ditemukan (Lestari et al., 2023),
memperlihatkan terdapat pengaruh signifikan antara tingkat pendidikan dan kualitas laporan
keuangan. Di sisi lain, (Fadya et al., 2024) menegaskan bahwa pelaksanaan audit yang efektif dapat
meningkatkan transparansi serta akurasi laporan keuangan. Meskipun demikian, hasil penelitian
terkait pengaruh tingkat pendidikan, latar belakang akademis, serta lama usaha pada kualitas
laporan keuangan belum sepenuhnya konsisten. (Rika, 2022) mencatat adanya korelasi positif
antara ketiga faktor tersebut dengan kualitas laporan keuangan, sementara (Afifah & Rachman,
2022) tidak menemukan pengaruh signifikan dari faktor-faktor tersebut.

Perbedaan hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya melakukan penelitian lebih lanjut,
terutama yang berfokus pada UMKM di Kota Medan dan memanfaatkan audit laporan keuangan
sebagai variabel moderasi. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh (Sundari & Al Butary, 2020),
tercatat sekitar 242.890 UMKM di Medan. Namun, sebagian besar dari mereka menghadapi
kesulitan dalam menyusun laporan keuangan yang baik, yang disebabkan oleh rendahnya tingkat
pendidikan, keterbatasan pemahaman mengenai pelaporan keuangan, serta terbatasnya
sosialisasi dan dukungan dari pemerintah. Dengan demikian, pelaksanaan audit laporan keuangan
diharapkan bisa memperkuat akurasi dan transparansi dalam penyusunan laporan, khususnya bagi
UMKM yang terbatas dalam hal pelatihan dan pengalaman berbisnis. Maka demikian, penelitian
ini memiliki tujuan dalam menganalisis bagaimana tingkat pendidikan, latar belakang pendidikan,
serta lama usaha memengaruhi kualitas laporan keuangan UMKM di Kota Medan, dengan audit
laporan keuangan sebagai variabel moderasi.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dilaksanakan secara sistematis
dengan analisis statistik untuk menganalisis data (Amelia, 2023). Penelitian ini dilakukan di Kota
Medan, Sumatera Utara, dengan data yang diambil dari situs resmi Pemerintah Kota Medan di
https://portal.pemkomedan.go.id/menu/unit-kerja/kecamatan. Fokus penelitian ini adalah pada
5 kecamatan di Kota Medan, yang menjadi populasi penelitian berdasarkan karakteristik khusus
yang dimilikinya (Sugiyono, 2019 dalam Amelia, 2023). Untuk mengumpulkan data, digunakan
kuesioner atau angket yang disebarkan kepada responden (Amelia, 2023). Sampel penelitian
dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yang memilih responden sesuai dengan kriteria
yang relevan dengan fokus dan tujuan penelitian ini (Sugiyono, 2019 dalam Amelia, 2023).
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Table 1. Sampel penelitian

No. Keterangan Jumlah
1 Kecamatan Medan Petisah 25
2 Kecamatan Medan Johor 25
3 Kecamatan Medan Baru 20
4 Kecamatan Medan Maimun 20
5 Kecamatan Medan Polonia 20
Total 110

Source: https://portal.pemkomedan.go.id/menu/unit-kerja/kecamatan

Keterangan Rumus Slovin:
n: Keseluruhan semua jumlah sampel
N: Keseluruhan semua jumlah populasi

e: tolerance of error

RESULT AND DISCUSSION

Table 2. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

Variabel Status Validitas Cronbac.h SAlpha Cronbach’s Alpha
Variabel
X1 Valid 0.691552 0.60
X2 Valid 0.665679 0.60
X3 Valid 0.634515 0.60
X4 Valid 0.689527 0.60
Y Valid 0.820941 0.60

Source 2. Data penelitian, 2025

Setelah dilaksanakan uji validitas dan reliabilitas terhadap setiap variabel, hasil yang
diperoleh menunjukkan semua pernyataan yang diuji adalah valid, yang berarti memenuhi kriteria
validitas. Sementara itu, nilai Cronbach's alpha variabel pada uji reabilitas yang > 0,60
memperlihatkan pernyataan yang diterapkan memenuhi standar reliabilitas yang baik. Oleh
karena itu, data yang sudah terbukti valid serta reliabel ini dapat diproses lebih lanjut dalam
analisis pada tahap penelitian berikutnya.

82



Table 3. Hasil Uji Normalitas (1-Sample K-S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnowv Test
TInstandardiz
ed Residual
™ 110
MNMormal Parametersab Mean OE-7
Std. 4.32194395
Dewviation
Most Extreme Absolute OTS
Differences Positive 04O
MNegative -.075
EKolmogorowv-Smirnow # T2
Asvmp. Sig. (2-tailed) ST3
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated firom data.

Source: Data di olah, 2025

Nilai yang didapatkan ialah 0,573, yang > dari 0,05, hasil tersebut menunjukkan data
terdistribusi secara normal.

Table 4. Hasil Uji Multikolinieritas (Glejser)

Coeflficients®
MNModel Collinearity Statistics
Tolerance “IF
Tingkat Pendidikan o977 1.024
1 Latar Belakang Pendidikan .504 1.984
Lama Usaha 443 2.260
Audit Laporan Keuangan 483 2.070

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan
Source: Data di olah, 2025

Pada uji Glejser, nilai toleransi yang diperoleh untuk (X1= 0,977), (X2= 0,504), (X3= 0,443),
dan (X4= 0,483) semuanya lebih besar dibandingkan 0,10. Sedangkan, nilai VIF untuk (X1= 1,024),
(X2=1,984), (X3= 2,260), dan (X4= 2,070) ada di bawah angka 10,00. Maka menunjukkan tidak
terdapat indikasi multikolinearitas dalam data yang dianalisis.

Table 5. Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standar(‘ilzed .
Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 6.6601 1.552 4.291 .000

Tingkat Pendidikan -.009 .031 -.029 -.302 .763

1 Latar Belakang Pendidikan -.058 .082 -.093 -.703 483
Lama Usaha -.101 .087 -.163 -1.161 .248

Audit Laporan Keuangan -.013 .031 -.059 -.435 .664

a. Dependent Variable: abs

Source: Data di olah, 2025
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Pada uji heteroskedastisitas, nilai yang diperoleh untuk (X1= 0,763), (X2= 0,483), (X3=

0,248), dan (X4= 0,664) semuanya lebih besar dibandingkan 0,05. Maka memperlihatkan tak ada
indikasi heteroskedastisitas dalam data yang dianalisis.

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 . 7682 .590 574 4.403 1.818

a. Predictors: (Constant), Audit Laporan Keuangan, Tingkat Pendidikan, Latar Belakang
Pendidikan, Lama Usaha

b. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Source: Data di olah, 2025

Pada uji autokorelasi diperoleh nilai DW sebesar 1,818, nilai ini melebihi nilai DW tabel

sejumlah 1,7851 pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini memperlihatkan tak ada masalah autokorelasi
didata yang diujikan. Nilai R* sejumlah 0,479, artinya sekitar 47% variasi pada kualitas laporan
keuangan yang adalah variabel dependen dapat diuraikan dari variabel-variabel independen pada
model ini, ialah audit laporan keuangan, tingkat pendidikan, latar belakang pendidikan, serta lama
usaha. Hal ini mengindikasikan bahwa model ini dikatakan mampu menggambarkan faktor- faktor
yang memengaruhi kualitas laporan keuangan. Namun, sekitar 53% sebagai sisa mendapat
pengaruh dari berbagai faktor lainnya yang tak termasuk dimodel ini. Merujuk pada temuan uji t,
interpretasi dari setiap variabel independen pada variabel dependen yaitu:

1.

Tingkat Pendidikan mempunyai skor t yakni sejumlah -4.185 dengan p-value (Sig.) yakni
sejumlah 0.000. Karena p-value < 0.05, bisa dinyatakan berdampak signifikan pada Kualitas
Laporan Keuangan. Koefisien negatif (-8.414) menjabarkan bahwa kian besar Tingkat
Pendidikan, justru menurunkan kualitas laporan keuangan.

Latar Belakang Pendidikan mempunyai skor t yakni sejumlah -2.162 yang p-value yakni sejumlah
0.033. Dikarenakan p-value < 0.05, variabel ini turut berdampak signifikan pada Kualitas Laporan
Keuangan. Koefisien negatif (-3.481) menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan yang
berbeda dari standar yang diperlukan bisa menurunkan kualitas laporan keuangan.

Lama Usaha memiliki skor t yakni sejumlah -3.514 yang p-value yakni sejumlah 0.001. Dengan
p-value < 0.05, bisa diindikasikan bahwa Lama Usaha berdampak signifikan pada Kualitas
Laporan Keuangan. Koefisien negatif (-3.375) berarti bahwa lama usaha berdiri belum tentu
meningkatkan kualitas laporan keuangan.

Audit Laporan Keuangan memiliki skor t yakni sejumlah 9.043 yang p-value yakni sejumlah 0.000.
Dikarenakan p-value <0.05, Audit Laporan Keuangan berdampak sangat signifikan pada Kualitas Laporan
Keuangan. Koefisien positif (24.205) menunjukkan bahwa keberadaan audit laporan keuangan dapat
meningkatkan kualitas laporan keuangan signifikan.
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Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Moderasi Persamaan

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Srandar¢zed .

Model Coefficients T Sig.

B Std. Error Beta
( Constant) -54.802 2.981 -18.384 .000
Tingkat Pendidikan -52.077 1.238 -1.841 -42.061 .000
1 |Audit Laporan Keuangan -26.500 1.184 -.950 -22.385 .000
Tingkat Pendidikan®Audit 49.811 1.245 2411 40.023 000

L aporan Keuangan
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Source: Data di olah, 2025

Hasil pengujian menggunakan Analisis Regresi Moderasi (MRA) menunjukkan bahwa
analisis pertama, yang menguji hubungan antara variabel X1 dan Y, menghasilkan nilai signifikansi
sejumlah 0,001. Nilainya < dibandingkan a (0,001 < 0,05), yang mengindikasikan bahwa korelasi
tingkat pendidikan (X1) dan kualitas laporan keuangan (Y) signifikan. Koefisien negatif sejumlah -
3,502 menunjukkansannya tingkat pendidikan berpengaruh negatif bagi kualitas laporan
keuangan. Dianalisis kedua, yang menguji peran moderasi variabel X4 dalam hubungan antara X1
danYY, didapatkan nilai signifikansinya sejumlah ,000, dengan t sig < a (0,000 < 0,05) serta koefisien
positif sejumlah 40,023. Maka menunjukkan apabila audit laporan keuangan memiliki pengaruh
signifikan positif dalam memperkuat korelasi tingkat pendidikan serta kualitas laporan keuangan.

Tabel 8. Hasil Uji Analisis Regresi Moderasi Persamaan Kedua X2

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients S;zg?;; r:li;ifg T sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -68.769 2.823 -24.362 .000
[Latar Belakang Pendidikan -20.090 .692 -1.199 -29.037 .000
1 lAudit Laporan Keuangan -6.900 1.206 -.247 -5.720 .000
L atar Belakang
[Pendidikan*Audit Laporan 26.945 .837 1.848 32.206 .000
[ euangan

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Source: Data di olah, 2025
Berdasarkan hasil pengujian, analisis pertama yang mengevaluasi hubungan antara
variabel X2 dan Y menunjukkan nilai signifikansinya sejumlah 0,002, yang lebih kecil dibandingkan
a (0,002 < 0,05). Dengan koefisien negatif sebesar -3,127, ini menyatakan bahwasannya latar
belakang pendidikan (X2) mempunyai pemgaruh negatif signifikan pada kualitas laporan keuangan
(Y). Sementara itu, analisis kedua yang menguji peran moderasi variabel X4 dalam hubungan
antara X2 dan Y menunjukkan nilai signifikansi sejumlah 0,000, dengan t sig < a (0,000 < 0,05), yang
koefisien positif sejumlah 32,206. Temuan ini mengindikasikan bahwa audit laporan keuangan
berperan signifikan positif dalam memperkuat hubungan antara latar belakang pendidikan dan
kualitas laporan keuangan. Hasil pengujian MRA menunjukkan bahwa pada analisis pertama yang
menguji hubungan antara variabel X3 dan Y, nilai signifikansi yang didapatkan ialah 0,000, <
dibandingkan a(0,000<0,05), dengan koefisien negatif sejumlah -3,808. Inimenyatakanlama usaha
(X3) berpengaruh negatif signifikan pada kualitas laporan keuangan (Y). Selanjutnya, pada analisis
kedua yang mengevaluasi peran moderasi dari variabel X4 dalam hubungan antara X3 danV, nilai
signifikansinya juga sejumlah 0,000, yang t sig < a (0,000 < 0,05) yang koefisien positif sejumlah
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10,609. Temuan ini menyebutkan bahwa audit laporan keuangan berpengaruh signifikan positif
dalam menguatkan hubungan antara lama usaha dan kualitas laporan keuangan.

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Hasil pengujian menyatakan tingkat pendidikan berpengaruh negatif signifikan bagi
kualitas laporan keuangan. Temuan ini sejalan dengan (Hijriyanah & Yanti, 2023), (Aroginanto et al.,
2023), serta (Afifah & Rachman, 2022), yang mencatat meskipun banyak pelaku UMKM dengan
tingkat pendidikan terbatas, mereka tetap bisa menghasilkan laporan keuangan berkualitas berkat
pengalaman serta pelatihan teknis yang mereka peroleh. Hal ini mengindikasikan bahwa
keterampilan teknis memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan pendidikan formal dalam
menentukan kualitas laporan keuangan.

Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwasannya latar belakang pendidikan
berpengaruh negatif signifikan pada kualitas laporan keuangan. Maka mengindikasikan bahwa
meskipun latar belakang pendidikan penting, pelaku UMKM dengan latar belakang non-akuntansi
tetap bisa mengeluarkan hasil laporan keuangan yang memiliki kualitas berkat pengalaman praktis
serta pelatihan yang mereka terima. Temuan dari penelitian sejalan dari penelitian yang
dilaksanakan oleh (Sulistyawati, 2020) dan (POETRI, 2022), yang menyatakan bahwa keterampilan
teknis dan pelatihan praktis berpengaruh lebih besar untuk menaikkan kualitas laporan keuangan
dibandingkan dengan latar belakang pendidikan formal.

Pengaruh Lama Usaha Terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa lama beroperasinya usaha memiliki dampak negatif
yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Temuan ini menandakan bahwa meskipun
sebuah usaha telah beroperasi dalam jangka waktu yang lama, hal itu tidak menjamin kualitas
laporan keuangan yang baik. Banyak pelaku UMKM yang belum sepenuhnya memahami
pentingnya pembuatan laporan keuangan meskipun usaha mereka telah berjalan cukup lama.
Penemuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Nandiroh & Sudaryanti, 2022) dan (Susanti
et al.,, 2023), yang menyoroti pentingnya pemahaman terhadap nilai laporan keuangan serta
perlunya pelatihan yang tepat. Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan mengenai standar
akuntansi perlu diberikan untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan di kalangan pelaku
UMKM.

Audit Laporan Keuangan Memoderasi Hubungan Antara Pengaruh Tingkat Pendidikan, Latar
Belakang Pendidikan, dan Lama Usaha Terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Hasil analisis Model Regresi Angkat (MRA) menyebutkan bahwasannya tingkat pendidikan
berpengaruh negatif signifikan bagi kualitas laporan keuangan. Hal ini memperlihatkan pelaku
UMKM dengan tingkat pendidikan formal yang rendah relatif menghasilkan laporan keuangan
yang kurang berkualitas. Meskipun demikian, keterampilan praktis dan pelatihan teknis lebih
berperan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan. Temuan ini sesuai (Hijriyanah & Yanti,
2023), (Aroginanto et al., 2023), serta (Afifah & Rachman, 2022), yang menyebutkan keterampilan
praktis lebih berpengaruh kepada kualitas laporan keuangan dibandingkan dengan pendidikan
formal. Di sisi lain, audit laporan keuangan berpengaruh positif signifikan pada kualitas laporan

86



keuangan. Ini sesuai dari temuan dari (Mukoffi et al., 2023), yang menyebutkan bahwa audit
independen bisa meningkatkan kualitas laporan keuangan dengan menemukan serta
memperbaiki kesalahan. Maka demikian, meskipun tingkat pendidikan yang rendah memberikan
dampak negatif, audit yang efektif mempunyai peranan penting untuk memperbaiki kualitas
laporan keuangan UMKM. Kombinasi antara pendidikan yang terbatas dan audit yang berkualitas
bisa berkontribusi signifikan pada perbaikan kualitas laporan keuangan.

Audit Laporan Keuangan Memoderasi Hubungan Antara Pengaruh Latar Belakang Pendidikan
Bagi kualitas Laporan Keuangan

Latar belakang pendidikan berpengaruh pengaruh negatif signifikan bagi kualitas laporan
keuangan. Ini memperlihatkan pelaku UMKM dengan latar belakang non-akuntansi cenderung
menghadapi kesulitan untuk penyusunan laporan keuangan berdasarkan dari standar yang ada.
Namun, audit laporan keuangan terbukti berdampak positif signifikan, yang berarti bahwa audit
berkualitas bisa meningkatkan kualitas laporan keuangan melalui cara mengidentifikasi dan
memperbaiki kesalahan atau ketidaksesuaian. Penelitian oleh (Mukoffi et al., 2023) mendukung
temuan ini, yang menyatakan bahwa audit independen mampu mengurangi potensi kesalahan dan
manipulasi, serta memastikan laporan keuangan disusun secara akurat dan transparan. Meskipun
latar belakang pendidikan memiliki pengaruh negatif jika dilihat secara terpisah, gabungan antara
pendidikan yang terbatas dan adanya audit yang baik dapat memperbaiki kualitas laporan
keuangan. Penelitian oleh (Sulistyawati, 2020) dan (POETRI, 2022) juga menunjukkan bahwa
pelaku UMKM dengan latar belakang non-akuntansi tetap mampu menghasilkan laporan
keuangan yang berkualitas jika mereka didukung oleh pelatihan teknis dan pengalaman praktis. Ini
menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan teknis dan pengalaman praktis memainkan
peranan berarti untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan, meskipun pendidikan formal
tetap memiliki kontribusi yang relevan.

Audit Laporan Keuangan Memoderasi Hubungan Antara Pengaruh Lama Usaha Bagi kualitas
Laporan Keuangan

Hasil pengujian mengungkapkan bahwasannya durasi operasional usaha berpengaruh
negatif signifikan bagi kualitas laporan keuangan. Maka, memperhatikan meskipun UMKM telah
beroperasi dengan kurun waktu yang lama, pengalaman tersebut tak selalu sebanding dengan
kemampuan mereka dalam mengeluarkan hasillaporan keuangan yang berkualitas. Sementara itu,
audit laporan keuangan, bila dianalisis secara terpisah, tidak memperlihatkan pengaruh yang
signifikan pada kualitas laporan. Namun, saat dilihat dari interaksi antara lama usaha dan audit
laporan keuangan, terdapat pengaruh positif yang signifikan, yang menunjukkan bahwa kombinasi
antara pengalaman panjang dalam berbisnis dan audit yang berkualitas dapat meningkatkan
kualitas laporan keuangan. Penelitian (Mukoffi et al., 2023) mendukung hasil ini yang menyebutkan
bahwa audit yang efektif dapat meningkatkan transparansi serta mengurangi risiko manipulasi
laporan, meskipun pada perusahaan yang telah beroperasi dalam waktu lama. Selain itu, temuan
ini sejalan dari penelitian (Nandiroh & Sudaryanti, 2022) serta (Susanti et al.,, 2023),
mengungkapkan meskipun banyak pelaku UMKM yang telah beroperasi cukup lama, mereka masih
kurang menyadari perlunya penyusunan laporan keuangan yang berdasarkan dari standar yang
ada. Demikian, dibutuhkan pelatihan dan edukasi yang baik mengenai akuntansi dalam
meningkatkan kualitas laporan keuangan di kalangan UMKM.
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CONCLUSION AND SUGGESTION

Tingkat pendidikan berpengaruh negatif signifikan bagi kualitas laporan keuangan. Latar
belakang pendidikan juga berpengaruh negatif signifikan bagi kualitas laporan keuangan. Durasi
usaha menunjukkan pengaruh negatif signifikan bagi kualitas laporan keuangan. Audit laporan
keuangan memiliki pengaruh positif signifikan dalam memperkuat hubungan antara faktor-faktor
tersebut (tingkat pendidikan, latar belakang pendidikan, dan durasi usaha) dengan kualitas laporan
keuangan. Penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan faktor eksternal lain, seperti
perkembangan teknologi dan kebijakan regulasi, serta menerapkan metode penelitian yang
berbeda untuk memperoleh wawasan lebih mendalam mengenai dampak jangka panjang bagi
kualitas laporan keuangan.
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